
 

68 

BAB VI 

SIMPULAN, IMPLIKASI  DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Peranan Women Crisis Center “Cahaya Melati” Kota Magelang dalam 

menangani kasus Women Crisis Center “Cahaya Melati” Kota Magelang 

adalah meneyediakan pelayanan bagi perempuan dan anak korban Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga di Kota Magelang meliputi pelayanan informasi 

tentang keberadaan Women Crisis Center “Cahaya Melati” Kota Magelang 

untuk membantu dan memberikan pendampingan baik pendampingan 

advokasi maupun pendampingan psikologis, karena dengan adanya 

pendampingan psikologis dan pendampingan hukum akan membuat korban 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga mendapatkan pelayanan yang maksimal. 

Tidak hanya mendapatkan bantuan dalam bidang hukum untuk menyelesaikan 

masalah, namun juga mendapatkan bantuan dari paska trauma untuk 

memulihkan keadaan korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga. Selama 

pemulihan paska trauma Women Crisis Center “Cahaya Melati” Kota 

Magelang mempunyai shelter atau rumah aman untuk para korban Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga apabila keadaan korban Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga tidak memungkinkan untuk kembali ke rumah. Kegiatan Women 

Crisis Center “Cahaya Melati” Kota Magelang bersifat sosial dan tidak ada 

pungutan biaya bagi penanganan korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga. 
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B. Implikasi 

Dari hasil penelitian tentang implementasi Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2004 dalam menangani kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga di 

Women Crisis Center “Cahaya Melati” Kota Magelang, dapat diimplikasikan 

bahwa dengan adanya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang 

Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga, keberadaan Women Crisis 

Center “Cahaya Melati” Kota Magelang sangat berarti bagi masyarakat yang 

mempunyai masalah Kekerasan Dalam Rumah Tangga, karena dengan adanya 

bantuan dari lembaga Women Crisis Center “Cahaya Melati” Kota Magelang 

masalah yang dihadapi masyarakat akan dapat diselesaikan, walaupun tidak 

semua masalah yang berhubungan dengan Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

bisa diselesaikan dengan mudah. Dengan memberikan bantuan yang bersifat 

sosial Women Crisis Center “Cahaya Melati” Kota Magelang, masyarakat 

yang membutuhkan pertolongan tidak dipungut biaya apapaun dari mulai 

pendampingan psikolog, rumah aman sampai pendampingan advokasi apabila 

sampai di pengadilan. 

Perlu adanya sosialisasi tentang keberadaan Women Crisis Center 

“Cahaya Melati” Kota Magelang, karena belum semua masyarakat Magelang 

mengetahui fungsi dari adanya Women Crisis Center “Cahaya Melati” Kota 

Magelang. Apabila masyarakat mengetahui tentang Women Crisis Center 

“Cahaya Melati” Kota Magelang, maka korban dari Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga tersebut dapat mengadukan dan pihak Women Crisis Center “Cahaya 

Melati” Kota Magelang, akan membantu para korban Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga. 
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C. Saran 

Saran yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Pengurus Women Crisis Center “Cahaya Melati” Kota Magelang 

 Pengurus Women Crisis Center “Cahaya Melati” Kota Magelang 

meningkatkan kualitas dari pelayanan yang diberikan untuk perempuan 

dan anak khusunya kekerasan dalam rumah tangga, karena kerja dari 

pengurus Women Crisis Center “Cahaya Melati” Kota Magelang sudah 

memberikan pelayanan yang baik bagi masyarakat. 

2. Masyarakat 

Bagi masyarakat tidak perlu takut untuk mengadukan masalah 

dalam rumah tangga di Women Crisis Center “Cahaya Melati” Kota 

Magelang, karena lembaga ini merupakan lembaga yang membantu dan 

melayani masyarakat yang mempunyai masalah di dalam rumah tangga 

sehingga korban dari Kekerasan Dalam Rumah Tangga akan mendapatkan 

solusi dari masalah yang dihadapi. 
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Lampiran 1 

Lampiran 1 
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Lampiran 2 

DAFTAR INFORMAN 

 

NO NAMA INFORMAN JABATAN 

1 Wulandari Ketua Pelaksana 

2 Sulistiorini Pegawai 

3 Yulikah Pegawai 

4 Erna Indrayani Pengacara 

5 Lilis Sri Rahayu Pengacara 
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Lampiran 3 

JEJAK REKAMAN PENELITIAN 

 

No Tanggal Kegiatan Observasi Hasil Observasi dan 

Wawancara 

1 7 September 

2015 

Survei di WCC “Cahaya 

Melati” Magelang. 

Mendapatkan informasi 

mengenai tata cara 

perijinan penelitian. 

2 10 September 

2015 

Membuat surat ijin 

penelitian yang ditujukan 

ke WCC “Cahaya Melati” 

Magelang. 

Mendapat surat ijin dari 

Universitas PGRI 

Yogyakarta yang ditujukan 

ke WCC “Cahaya Melati” 

Magelang. 

3 17 September 

2015 

Memberikan surat ijin ke 

WCC “Cahaya Melati” 

Magelang. 

Surat tersebut diterima oleh 

Ketua WCC “Cahaya 

Melati” Magelang dan 

mendapatkan ijin untuk 

penelitian.  

4 21 September 

2015 

Melakukan Observasi di 

WCC “Cahaya Melati” 

Magelang. 

Memperoleh gambaran 

umum tentang WCC 

“Cahaya Melati” 

Magelang. 

5 21 September 

2015 

Mengamati kegiatan di 

WCC “Cahaya Melati” 

Magelang. 

Mendapatkan hasil 

kegiatan  yang dilakukan di 

WCC “Cahaya Melati” 

Magelang. 

6 25 September 

2015 

Wawancara dengan 

pengurus lembaga WCC 

“Cahaya Melati” 

Magelang. 

Mendapatkan informasi 

tentang peran WCC 

“Cahaya Melati” Magelang 

dalam menangani 

kekerasan dalam rumah 

tangga. 
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Lampiran 4 

IMPLEMENTASI UNDANG-UNDANG NOMOR 23 TAHUN 2004 DALAM 

MENANGANI KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA 

(Studi Kasus di Women Crisis Center 

“CAHAYA MELATI” Magelang) 

 

A. Pedoman Observasi 

Observasi merupakan cara pengumpulan data melalui pengamatan dan 

pencatatan terhadap fenomena-fenomena yang diteliti. Adapun hal-hal yang 

menjadi fokus penelitian dalam melakukan observasi antara lain : 

a. Deskripsi lokasi WCC “Cahaya Melati” Kota  Magelang. 

b. Sejarah berdirinya di WCC “Cahaya Melati” Kota  Magelang. 

c. Sarana prasarana di WCC “Cahaya Melati” Kota  Magelang. 

d. Visi dan Misi di WCC “Cahaya Melati” Kota  Magelang. 

e. Struktur dan Profil WCC “Cahaya Melati” Kota  Magelang. 

 

B. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara dengan Pengurus dan Lembaga di WCC “Cahaya 

Melati” Kota Magelang : 

1. Apa saja kegiatan di WCC “Cahaya Melati” Kota Magelang? 

2. Bagaimana peranan WCC “Cahaya Melati” Kota Magelang dalam 

menangani KDRT? 
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3. Apa WCC “Cahaya Melati” Kota Magelang sudah melakukan 

implementasi terhadap Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004? 

4. Apa alasan korban KDRT meminta bantuan ke WCC “Cahaya Melati” 

Kota Magelang? 

5. Bentuk KDRT seperti apa yang biasanya ditemui selama WCC “Cahaya 

Melati” Kota Magelang memberikan pelayanan pada masyarakat? 

6. Bagaimana cara pemberian rehabilitasi terhadap korban KDRT yang ada 

di WCC “Cahaya Melati” Kota Magelang? 

7. Apa ada jangka waktu tertentu dalam masa rehabilitasi di WCC “Cahaya 

Melati” Kota Magelang? 

8. Apa ada pungutan biaya terhadap korban KDRT yang meminta bantuan 

pada  WCC “Cahaya Melati” Kota Magelang? 

9. Apa ada tujuan tertentu yang ingin dicapai WCC “Cahaya Melati” Kota 

Magelang dalam menangani kasus tersebut? 
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Lampiran 5 

FOTO-FOTO 

 

 

 

 

Gambar. 1 Kantor WCC “Cahaya Melati” Kota Magelang 
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Gambar . 2 Ruang  Pelayanan WCC “Cahaya Melati” Kota Magelang 
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Gambar. 3 Ruang Inap Rehabilitasi di WCC “Cahaya Melati” Kota Magelang 
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Gambar. 4 Pelayanan kepada Masyarakat di WCC “Cahaya Melati” KotaMagelang 
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Gambar. 5 Wawancara dengan Staf dan Pegurus WCC “Cahaya Melati” Magelang 
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